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ABSTRAK

A. Akbar Hamdani (21102010104). Representasi Kesetaraan Gender
pada Akun Instagram @Dpp Pkb, Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Media sosial kini menjadi sarana penting bagi partai politik dalam
menyampaikan isu-isu strategis, termasuk kesetaraan gender.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi
kesetaraan gender ditampilkan dalam akun Instagram DPP PKB serta
bagaimana audiens memaknai representasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
semiotika Roland Barthes, yang meliputi tiga tingkatan pemaknaan:
denotasi, konotasi, dan mitos. Data penelitian diperoleh melalui
analisis 10 poster yang diunggah akun Instagram DPP PKB dan
wawancara dengan 6 orang audiens untuk memperkaya pemaknaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPP PKB merepresentasikan isu
kesetaraan gender melalui berbagai tema, seperti kasus kekerasan
seksual, pinjaman online, lemahnya penegakan hukum, serta peran
perempuan dalam karya, prestasi, dan politik. Representasi tersebut
tidak hanya menampilkan perempuan sebagai korban, tetapi juga
sebagai subjek yang aktif, mandiri, dan berdaya. Selain itu,
pemaknaan audiens menunjukkan adanya penerimaan positif terhadap
pesan-pesan yang dibangun, meskipun sebagian masih menilai
implementasi kesetaraan gender di masyarakat belum sepenuhnya
tercapai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa akun Instagram DPP
PKB berfungsi sebagai media komunikasi sekaligus media edukasi
publik mengenai pentingnya kesetaraan gender. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian representasi
media digital serta studi gender di ranah komunikasi.

Kata Kunci: representasi, kesetaraan gender, semiotika Roland
Barthes, media sosial, Instagram



ABSTRACT

A. Akbar Hamdani (21102010104). Representation of Gender
Equality on the Instagram Account @DPP_PKB, Department of
Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of Dakwah and
Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta,
2025.

Social media has become an important platform for political parties
to convey strategic issues, including gender equality. This study aims
to explore how gender equality is represented on the Instagram
account of DPP PKB and how audiences interpret these
representations. This research employs a descriptive qualitative
approach using Roland Barthes’ semiotic analysis, which consists of
three levels of meaning: denotation, connotation, and myth. The data
were obtained from the analysis of 10 posters uploaded on the
Instagram account of DPP PKB and interviews with 6 audience
members to enrich the interpretation. The findings reveal that DPP
PKB represents gender equality issues through various themes, such
as cases of sexual violence, online loans, weak law enforcement, as
well as women’s roles in work, achievements, and politics. These
representations portray women not only as victims but also as active,
independent, and empowered subjects. Furthermore, audience
interpretations indicate a positive reception of the conveyed messages,
although some still perceive that the implementation of gender
equality in society has not been fully achieved. This study concludes
that the Instagram account of DPP PKB functions both as a
communication medium and as a tool for public education regarding
the importance of gender equality. These findings are expected to
contribute to the study of digital media representation and gender
studies within the field of communication.

Keywords: representation, gender equality, Roland Barthes’
semiotics, Instagram
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan media sosial yang signifikan saat ini telah
menjadi sarana komunikasi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan
kontenporer. Platform-platform media sosial seperti Instagram
memungkinkan individu dan organisasi untuk menyampaikan pesan
secara langsung kepada audiens yang luas. Dalam konteks ini, media
sosial bukan hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai ruang untuk menyuarakan berbagai isu sosial, termasuk isu
kesetaraan gender. Dengan kemampuan untuk mencapai audiens yang
besar dan beragam, media sosial dapat memainkan peran penting dalam
membentuk pandangan masyarakat tentang kesetaraan gender dan

mendorong perubahan sosial.

Kesetaraan gender adalah prinsip yang menuntut agar laki-laki
dan perempuan memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam
berbagai bidang kehidupan, baik sosial, politik, ekonomi, maupun
budaya. Menurut Sally Haslanger, kesetaraan gender bukan hanya
tentang kesamaan hak, tetapi juga tentang keadilan dalam distribusi

sumber daya dan kesempatan antara gender.’

! Sally Haslanger, Resisting Reality: Social Construction and Social
Critique (Oxford: Oxford University Press, 2012), him. 93.



Konsep kesetaraan gender telah menjadi salah satu isu sentral
dalam diskursus politik, baik di tingkat global maupun lokal.
Kesetaraan gender tidak hanya mengacu pada pemberian hak yang
sama kepada laki-laki dan perempuan, tetapi juga mencakup upaya
mendekonstruksi struktur sosial yang selama ini membentuk
ketimpangan relasi kuasa antara gender. Dalam konteks ini, gender
dipahami bukan sebagai atribut biologis yang bersifat tetap, tetapi
sebagai konstruksi sosial yang dinamis. Judith Butler, dalam Gender
Trouble Feminism and the Subversion of Identity, menekankan bahwa
gender adalah performatif yaitu, identitas gender dibentuk melalui
tindakan, perilaku, dan pengulangan norma-norma sosial yang
diinternalisasi oleh individu dalam interaksi sehari-hari.Menurut
Butler, gender bukanlah esensi yang inheren, melainkan hasil dari
proses diskursif yang dipengaruhi oleh budaya, agama, politik, dan
institusi sosial lainnya. Dalam tatanan masyarakat yang patriarkal,
norma-norma gender sering kali diciptakan untuk mempertahankan
dominasi kelompok tertentu atas kelompok lainnya, sehingga
menciptakan ketidakadilan struktural. Oleh karena itu, upaya untuk
mencapai kesetaraan gender harus mencakup strategi untuk mendobrak
norma-norma tersebut dan memungkinkan terciptanya ruang yang

inklusif bagi berbagai identitas gender.?

2 Judith Butler, Gender Trouble: Feminism and the Subversion of Identity
(New York: Routledge, 1990), him. 22.



Kesetaraan gender juga tidak dapat dilepaskan dari konteks
politik dan kebijakan publik. Misalnya, bagaimana narasi gender
dikonstruksi dalam diskursus politik, seperti dalam kampanye partai
politik, kebijakan afirmatif, atau representasi perempuan di parlemen,
turut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap peran dan hak
perempuan. Dalam hal ini, pengarusutamaan gender (gender
mainstreaming) menjadi salah satu pendekatan strategis untuk
memastikan bahwa perspektif gender diintegrasikan dalam setiap tahap
perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan. Meskipun sudah
terdapat berbagai kebijakan yang mendukung kesetaraan gender,
seperti Undang-Undang No. 12 Tahun 2003 tentang Pemilu yang
mengharuskan kuota 30% perempuan dalam pencalonan legislatif.?
Kenyataannya, keterwakilan perempuan dalam politik Indonesia masih
tergolong rendah. Berdasarkan data yang dirilis oleh World Economic
Forum pada tahun 2022, Indonesia menduduki peringkat ke-102 dalam
Global Gender Gap Report, menunjukkan bahwa kesenjangan gender
masih menjadi persoalan yang perlu diatasi dalam berbagai aspek

kehidupan, termasuk dalam partisipasi politik.*

3 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2003 Tentang Pemilihan Umum (Indonesia: Lembaran Negara Republik
Indonesia, 2003). him. 1

4World Economic Forum, Global Gender Gap Report 2022 (Geneva, 2022).
him. 15



Hal ini juga tercermin dalam rendahnya jumlah perempuan yang
menduduki jabatan strategis di legislatif, meskipun kuota perempuan
sudah ditetapkan.

Isu kesetaraan gender dalam politik Indonesia menjadi sangat
relevan untuk diteliti, terlebih lagi dengan semakin berkembangnya
penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi politik. Dalam
beberapa tahun terakhir, PKB menjadi salah satu contoh yang menarik
untuk dianalisis terkait dengan representasi kesetaraan gender dalam
komunikasi politik. Melalui akun Instagram resminya, @dpp_pkb
sering kali mengangkat tema kesetaraan gender, baik dalam bentuk
kampanye politik maupun kegiatan yang melibatkan perempuan.
Namun, bagaimana kesetaraan gender dipahami dan dipresentasikan
dalam media sosial oleh @dpp_pkb, khususnya melalui akun
Instagram mereka, masih jarang diteliti.

Pentingnya kajian ini didasari oleh fakta bahwa media sosial
telah menjadi saluran utama dalam berinteraksi dengan audiens dan
menyampaikan pesan. Data dari We Are Social & Hootsuite
menunjukkan bahwa lebih dari 190 juta orang Indonesia aktif
menggunakan media sosial, dengan Instagram menjadi salah satu
platform yang paling populer.® Dalam konteks ini, akun Instagram DPP

PKB berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan visi, misi, dan

> We Are Social & Hootsuite, Digital 2023: Global Overview Report (We Are
Social,2023),diaksespada25Januari2025,https://wearesocial.com/id/blog/2023/01/digita
1-2023. him. 12



agenda politik partai, termasuk isu-isu terkait dengan kesetaraan
gender. Namun, meskipun banyak yang menyadari pentingnya
representasi gender dalam politik, tidak banyak yang mengkaji
bagaimana media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam
mengkomunikasikan pesan tersebut, terutama dalam konteks partai
politik berbasis Islam.

Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana makna kesetaraan gender dibangun dalam akun Instagram
@dpp_pkb dan bagaimana audiens menerima serta menafsirkan pesan-
pesan tersebut. Hal ini penting karena meskipun kesetaraan gender
menjadi tema yang sering diangkat dalam diskursus politik,
representasi perempuan dalam politik Indonesia masih terkesan
simbolik dan terbatas pada aspek kuota atau jumlah keterwakilan.
Sementara itu, representasi kesetaraan gender di media sosial partai
politik berbasis Islam, seperti PKB, belum banyak dibahas dalam
kajian-kajian yang ada.

Kajian literatur terkait topik ini menunjukkan bahwa ada
beberapa penelitian yang membahas isu kesetaraan gender di ranah
politik Indonesia, namun kebanyakan dari mereka lebih menekankan
pada kebijakan afirmasi, keterwakilan perempuan di parlemen, atau
kebijakan internal partai politik yang mendukung perempuan.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Santoso tentang representasi

perempuan di media sosial dalam kampanye politik menunjukkan



bahwa partai-partai politik di Indonesia, meskipun mengangkat isu
gender, cenderung hanya menggunakan simbol-simbol atau kampanye
sesaat tanpa strategi yang berkelanjutan.® Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo yang menyoroti rendahnya representasi
perempuan dalam struktur kepemimpinan partai politik di Indonesia,
termasuk PKB.” Namun, kajian yang mengkaji secara mendalam
bagaimana representasi kesetaraan gender diwakili dalam media sosial
oleh PKB masih sangat terbatas.

Penelitian lain yang memiliki relevansi adalah karya yang
dilakukan oleh Sulaiman, yang menganalisis penggunaan media sosial
dalam kampanye politik Indonesia. Penelitian ini mengungkapkan
bagaimana media sosial dapat menciptakan ruang untuk komunikasi
politik yang lebih inklusif, tetapi juga menunjukkan potensi
representasi gender yang tidak seimbang dalam pesan-pesan politik.®
Meskipun demikian, gap penelitian yang ada menunjukkan bahwa
analisis tentang bagaimana pesan kesetaraan gender disampaikan
melalui media sosial oleh PKB sebagai partai berbasis agama masih
kurang mendapat perhatian yang cukup. Penelitian ini dimaksudkan

untuk menjawab dan mengatasi kesenjangan yang telah diidentifikasi

& Andi Santoso, “Representasi Perempuan di Media Sosial dalam Kampanye
Politik: Studi Kasus di Partai Politik Indonesia,” Jurnal llmu Politik 15, no. 2 (2021):
him. 102-115.

7 Arief Prasetyo, “Keterwakilan Perempuan dalam Struktur Kepemimpinan
Partai Politik: Kasus PKB,” Jurnal Politik dan Gender 6, no. 1 (2022): him. 50-65.

8 Rudi Sulaiman, “Media Sosial dalam Kampanye Politik Indonesia: Analisis
Representasi Gender,” Jurnal Komunikasi Politik 8 (2021): him. 71-80.



dengan menawarkan pendekatan baru serta memberikan kontribusi
yang signifikan dalam memperkaya kajian di bidang terkait. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman
lebih lanjut mengenai komunikasi politik berbasis media sosial di
Indonesia, serta bagaimana partai politik berbasis Islam dapat
memanfaatkan media sosial untuk membentuk opini publik terkait isu-
isu gender. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menawarkan perspektif baru dalam kajian gender, media sosial, dan
politik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan
masalah dalam peneelitian ini, adalah:
1. Bagaimana kesetaraan gender direpresentasikan dalam akun
instagram @dpp_pkb?
2. Bagaimana pemaknaan yang diberikan oleh audiens tentang
kesetaraan gender dalam akun @dpp_pkb?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di
kemukakan, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Menganalisis bagaimanan kesetaraan gender

direpresentasikan dalam akun instagram DPP PKB.



b. Mengidentifikasi dan memahami pemakanaan yang diberikan
olen audiens terhadap kesetaraan gender dalam akun
instagram DPP PKB.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu
komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi politik dan
gender. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam
studi representasi gender di media sosial, khususnya dalam
konteks partai politik. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memperkaya kajian mengenai teori representasi media dan
teori resepsi audiens dalam memahami bagaimana isu
kesetaraan gender dikonstruksi dan diterima oleh publik.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak. Pertama, bagi DPP PKB, hasil penelitian
ini dapat menjadi bahan refrensi dalam merancang strategi
komunikasi politik yang lebih inklusif dan responsif terhadap
isu kesetaraan gender. Kedua, bagi partai politik lainnya,
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memanfaatkan
media sosial sebagai alat advokasi dan kampanye yang lebih

efektif terkait kesetaraan gender. Ketiga, bagi masyarakat



umum, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
mengenai bagaimana kesetaraan gender direpresentasikan
dalam media sosial partai politik serta bagaimana hal tersebut
mempengaruhi persepsi publik terhadap isu gender dalam
politik.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka memegang peran penting dalam penelitian
ini karena berfungsi sebagai landasan teoritis yang mendukung
pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Pada penelitian ini,
kajian pustaka difokuskan pada konsep Kkesetaraan gender,
representasi gender di media sosial, serta penerapan analisis
semiotika dalam mengkaji makna yang muncul melalui konten di
platform Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dan menganalisis bagaimana kesetaraan gender direpresentasikan
dalam akun Instagram @dpp_pkb dengan menggunakan teori dan
metode yang relevan.

Pentingnya kajian tentang kesetaraan gender tidak hanya
terletak pada isu sosialnya yang masih sangat relevan di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia, tetapi juga pada bagaimana
kesetaraan tersebut diartikulasikan dan dipraktikkan dalam ranah
politik dan media. Seiring berkembangnya teknologi informasi,
media sosial menjadi salah satu sarana yang paling efektif dalam

menyebarluaskan informasi, membangun citra politik, serta
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mengubah wacana sosial. Dalam konteks politik Indonesia,
representasi gender di media social, khususnya oleh partai politik,
memiliki dampak signifikan dalam membentuk persepsi publik
terhadap partai tersebut, serta terhadap posisi perempuan dalam
politik.

Kajian pustaka ini akan mengkaji berbagai literatur yang
relevan, termasuk teori-teori tentang Kkesetaraan gender,
representasi gender dalam media, serta teori semiotika yang
digunakan untuk menganalisis pesan-pesan visual dan tekstual
dalam konten media sosial. Penelitian sebelumnya tentang
kesetaraan gender dalam politik akan dijadikan acuan untuk
memahami tantangan dan peluang representasi perempuan dalam
media sosial, sementara teori semiotika Roland Barthes akan
digunakan untuk mengidentifikasi makna yang terkandung dalam
representasi visual dan verbal yang disajikan oleh akun Instagram
@dpp_pkb.

Melalui kajian pustaka ini, diharapkan dapat ditemukan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana representasi
kesetaraan gender diterjemahkan dalam bentuk simbolik melalui
media sosial, serta bagaimana representasi tersebut dapat
mempengaruhi persepsi publik terhadap peran perempuan dalam
politik Indonesia. Oleh karena itu, kajian pustaka ini tidak hanya

relevan untuk membangun kerangka teori dalam penelitian ini,
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tetapi juga berkontribusi pada wacana akademik yang berkembang
seputar representasi gender dalam media sosial, khususnya di
Indonesia.

Analisis Semiotika Representasi Gender dalam Film Moxie
sebuah Artikel ilmiah yang di teliti oleh Rosanna Saskhia.® dalam
penelitiannya menggunakan metode analisis semiotika Ferdinand
de Saussure untuk mengungkap makna representasi gender dalam
film Moxie. Penelitian ini menemukan bahwa film tersebut
menampilkan berbagai bentuk ketidakadilan gender, seperti
marginalisasi, stereotip, subordinasi, dan kekerasan. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis semiotika
sebagai metode penelitian. Namun, objek penelitiannya berbeda
karena fokus penelitian ini pada media sosial, sedangkan penelitian
Saskhia berfokus pada film.

Representasi Gender di Parlemen Pasca Pemilu 2019
dalam Jurnal ilmiah (Kultura: Jurnal llmu Sosial dan Humaniora)
Putrie Hanum Jayani dkk.® menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Penelitian ini menyoroti faktor-faktor

yang memengaruhi partisipasi perempuan dalam politik dan upaya

% Rosanna Saskhia, “Analisis Semiotika Representasi Gender dalam Film
‘Moxie’ Ketidakadilan (Semiotics Analysis of Gender Inequality Representation in
Moxie Film),” Artikel llmiah, Program Studi lImu Komunikasi, Universitas Negeri
Yogyakarta, (2021) him. 112

10 putrie Hanum Jayani, Fathiya Mayla Shafira, dan Satria Anindya,
“Representasi Gender di Parlemen Pasca Pemilu 2019: Tantangan dan Peluang
Menuju Kesetaraan Gender dalam Pembangunan Politik,” Kultura: Jurnal limu
Sosial dan Humaniora 12, no. 1 (2024), him. 23-45
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meningkatkan representasi perempuan di parlemen. Persamaannya
terletak pada fokus isu kesetaraan gender, tetapi penelitian ini
berbeda dari segi objeknya, yang berpusat pada politik praktis di
parlemen, sedangkan penelitian ini berfokus pada representasi
gender melalui media sosial.

Representasi Perempuan di Parlemen Hasil Pemilu 2019
Penelitian ini dilakukan oleh Juniar Laraswanda Umagapi pada
tahun 2020 dan diterbitkan dalam bentuk artikel ilmiah oleh Pusat
Penelitian Badan Keahlian DPR RIL. Penelitian ini menggunakan
wawancara dan analisis data sekunder untuk mengkaji
implementasi kuota 30% perempuan di parlemen. Penelitian
menunjukkan bahwa meskipun ada kebijakan afirmasi, representasi
perempuan masih menghadapi tantangan struktural, seperti budaya
patriarki dan minimnya kaderisasi perempuan. Persamaannya
dengan penelitian ini adalah perhatian pada representasi perempuan
di ranah politik. Perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan
pada kebijakan afirmasi dan hambatan struktural, sementara
penelitian yang sedang dilakukan berfokus pada cara media sosial
digunakan untuk menyampaikan nilai kesetaraan gender.

Representasi Citra Politik Perempuan pada Akun

11 Juniar Laraswanda Umagapi, “Representasi Perempuan di Parlemen Hasil
Pemilu 2019: Tantangan dan Peluang,” Artikel llmiah, Pusat Penelitian Badan
Keahlian DPR RI, 2020.
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Instagram  @puterikomarudin.  Isnaini  Nur  Khotijah'2
menggunakan metode analisis wacana dimensi teks Norman
Fairclough. Penelitian ini menemukan bahwa media sosial
digunakan untuk menyampaikan citra positif perempuan yang
peduli terhadap kesetaraan gender dan isu-isu sosial. Persamaannya
adalah fokus pada penggunaan media sosial sebagai alat
representasi. Perbedaannya terletak pada pendekatan metodologi
penelitian ini  menggunakan analisis semiotika, sementara
penelitian Isnaini menggunakan analisis wacana.

Persepsi Masyarakat terhadap Kesetaraan Gender dalam
Keluarga Dwi Noviani dkk.’* menggunakan metode kualitatif
untuk menggambarkan persepsi masyarakat terhadap kesetaraan
gender dalam keluarga. Hasilnya menunjukkan bahwa kesetaraan
gender telah diterima dalam beberapa aspek, seperti pendidikan dan
pembagian kerja dalam keluarga. Persamaannya adalah fokus pada
kesadaran terhadap nilai-nilai kesetaraan gender. Namun,
penelitian ini berbeda dalam hal objek kajian, di mana penelitian
ini menyoroti media sosial sebagai sarana representasi nilai

tersebut.

12 1snaini Nur Khotijah, Representasi Citra Politik Perempuan pada Akun
Instagram  @puterikomarudin  (Analisis Wacana Dimensi Teks Norman
Fairclough), Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, UIN Raden Mas Said Surakarta, (2023).

13 Dwi Noviani, Muyasaroh, dan Mustafiyanti, “Persepsi Masyarakat terhadap
Kesetaraan Gender dalam Keluarga,” Bajang Journal: Jurnal llmu Sosial dan
Humaniora 4, no. 2 (2022), him. 45-67.
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Dengan adanya berbagai penelitian di atas, dapat
ditemukan kesimpulan dan pengertian bahwa kajian tentang
kesetaraan gender telah menunjukkan perkembangan signifikan
dan diimplementasikan dalam berbagai dimensi, seperti
representasi politik perempuan di parlemen, pencitraan perempuan
melalui media sosial, serta penerimaan nilai-nilai kesetaraan gender
dalam kehidupan keluarga. Namun, penelitian-penelitian
sebelumnya juga menyoroti adanya tantangan struktural, budaya
patriarki, dan perlunya strategi komunikasi yang lebih efektif
dalam mempromosikan nilai-nilai kesetaraan gender.

Penelitian ini hadir untuk melengkapi kajian yang telah ada
dengan pendekatan yang berbeda, yakni menganalisis representasi
kesetaraan gender dalam konten akun Instagram @dpp_pkb.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan
baru tentang bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai alat
komunikasi politik, tetapi juga menjadi upaya untuk melihat sejauh
mana media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan nilai-nilai kesetaraan gender kepada khalayak luas,

khususnya dalam konteks politik di Indonesia.m, memiliki

E. Kerangka Teori
a. Teori Semiotika
Paradigma penelitian merupakan fondasi filosofis yang

memandu peneliti dalam memahami realitas, membangun teori,
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dan memilih metode yang digunakan dalam proses riset. Dalam
penelitian komunikasi, setidaknya terdapat tiga paradigma besar
yang banyak digunakan, yakni positivistik, konstruktivis, dan
kritis.}* Paradigma positivistik berangkat dari asumsi bahwa
realitas bersifat objektif, dapat diukur, dan dapat diuji melalui
prosedur ilmiah yang ketat. Paradigma konstruktivis memandang
realitas sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui
interaksi antarindividu dan kelompok, sehingga kebenaran bersifat
relatif dan bergantung pada perspektif subjek. Sementara itu,
paradigma Kritis berfokus pada upaya membongkar relasi kuasa,
ideologi, dan ketidakadilan yang tersembunyi di balik teks atau
praktik sosial.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis
dengan pendekatan kritis, dimana realitas dianggap sebagai
konstruksi makna melalui simbol dan interaksi sosial. Pradigma
kritis menekankan bahwa tanda visual tidak netral, melainkan
sarat ideologi dan struktur kekuasaan.® Dalam perspektif kritis,
penelitian tidak hanya bertujuan memahami makna, tetapi juga
membongkar struktur kekuasaan, ideologi, dan kontradiksi yang

terkandung dalam pesan. Oleh karena itu, penelitian ini

14 F. I. Butsi, “Memahami Pendekatan Positivis, Konstruktivis Dan Kritis
Dalam Metode Penelitian Komunikasi,” Communique: Jurnal Ilmiah Ilmu
Komunikasi 1, no. 2 (2019): 22.

15 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori,Pradigma Dan Diskursus
Teknonologi Komunikasi Di Masyarkat (Jakarta: Kencana, 2016). him. 71
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memandang tanda-tanda visual dalam media sebagai representasi
yang tidak netral, melainkan sarat dengan nilai dan kepentingan
tertentu yang mempengaruhi persepsi publik terhadap isu
kesetaraan gender.

Namun demikian, meskipun paradigma yang digunakan
adalah konstruktivis, penelitian ini mengadopsi pendekatan kritis
sebagai sudut pandang analisis Pendekatan kritis menempatkan
teks media, termasuk poster politik, sebagai entitas yang sarat
ideologi dan tidak netral. Pesan yang disampaikan melalui media
tidak hanya berfungsi untuk menginformasikan, tetapi juga untuk
mempertahankan atau menantang struktur kekuasaan yang ada.
Oleh karena itu, pendekatan kritis digunakan untuk
mengidentifikasi relasi kuasa yang tersirat dalam representasi isu
kesetaraan gender pada poster-poster yang diteliti. Dengan
demikian, paradigma  konstruktivis menjadi  kerangka
epistemologis yang memandu cara pandang penelitian, sedangkan
pendekatan kritis menjadi instrumen analitis yang fokus pada
pembongkaran ideologi dan kepentingan yang tersembunyi di
balik teks visual.

Dalam penerapan analisis, penelitian ini menggunakan
model semiotika Roland Barthes sebagai metode utama. Barthes
membagi proses pemaknaan tanda menjadi dua tingkatan:

denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada makna literal atau
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deskriptif dari tanda, apa yang tampak secara kasat mata. Konotasi
merujuk pada makna yang lebih dalam, yang terbentuk dari nilai,
ideologi, dan emosi yang diasosiasikan dengan tanda tersebut.®
Selain itu, Barthes memperkenalkan konsep mitos sebagai sistem
makna tingkat kedua yang bekerja untuk membuat konstruksi
sosial dan ideologis terlihat alamiah, wajar, dan tidak
dipertanyakan. Dengan Kkata lain, mitos berfungsi untuk
menormalisasi pandangan dunia tertentu sehingga diterima oleh
masyarakat tanpa disadari.

Semiotika Roland Barthes, seperti dijelaskan dalam buku
Alex Sobur, menekankan tingkat makna tanda melalui denotasi,
konotasi, dan mitos, dimana mitos berfungsi membentuk narasi
ideologis yang tampak alami.'’ Barthes memperluas konsep
semiologi dari Saussure dengan menambahkan dimensi mitos,
yakni narasi atau ideologi yang membuat makna tertentu tampak
wajar atau alamiah padahal sebenarnya merupakan konstruksi
sosial. Dalam paradigma kritis, semiotika Barthes digunakan
sebagai alat untuk mengungkap makna tersembunyi yang
berfungsi mempertahankan atau menantang struktur kekuasaan.

Pendekatan semiotika Barthes relevan digunakan untuk

menganalisis poster bertema kesetaraan gender karena dapat

16 B. Riadi; A. A. Nurcahya; R. Astuti, “Unsur Konotasi, Denotasi Dan
Mitos Dalam Komik Misteri Gudang Pojok,” Aksentuasi 6, no. 1 (2025): 12.

17 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009). hlm. 45-67.
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mengungkap lapisan makna yang tidak terlihat di permukaan.
Melalui analisis denotasi, konotasi, dan mitos, penelitian ini dapat
menunjukkan bagaimana isu kesetaraan gender direpresentasikan,
apakah terdapat kontradiksi, dan bagaimana pesan tersebut
membentuk persepsi masyarakat.

Secara etimologis, istilah “semiotik™ berasal dari bahasa
Yunani kuno, yaitu sémeion yang berarti tanda atau simbol. Istilah
ini berkembang menjadi semiotics dalam bahasa Inggris dan
sémiologie dalam bahasa Prancis, dengan arti yang sama.
Semiotika mempelajari tanda dan sistem tanda, baik verbal
maupun nonverbal, untuk memahami bagaimana tanda-tanda
tersebut menyampaikan makna.®

Barthes membedakan tiga tingkatan makna tanda,
Denotasi makna literal yang bersifat langsung dan objektif,
Konotasi makna tambahan yang bersifat subjektif, dipengaruhi
oleh nilai budaya, emosi, dan ideologi, Mitos narasi atau ideologi
yang membuat makna tertentu tampak alamiah, padahal
merupakan hasil konstruksi sosial.

Barthes menegaskan bahwa media sering menggunakan
tanda untuk membangun mitos yang menguntungkan kelompok

atau ideologi tertentu. Dalam konteks kesetaraan gender, hal ini

18 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual: Metode Analisis Tanda
Dan Makna Pada Karya Desain Komunikasi Visual (Yogyakarta: Jalasutra,
2008).Im. 19
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dapat menampilkan kontradiksi antara citra kesetaraan yang
dipromosikan secara visual dengan realitas ketidaksetaraan yang
masih Dberlangsung. Semiotika berfungsi untuk mempelajari
bagaimana tanda diciptakan, dipahami, dan diterjemahkan dalam
berbagai konteks komunikasi.'® Hal ini penting karena setiap
tanda memiliki sistem makna yang berbeda tergantung pada
audiens dan konteksnya.

Semiotika tidak hanya membahas tanda sebagai entitas
independen, tetapi juga menjelaskan relasi antara tanda dan objek
yang diwakilinya. Dalam pandangan ini, tanda berfungsi untuk
mewakili sesuatu yang bersifat abstrak atau tersembunyi, sehingga
dapat membantu mengungkapkan pesan atau makna yang lebih
mendalam.?®  Sementara itu, Christomy dan Yuwono
menambahkan bahwa semiotika tidak hanya mempelajari tanda
sebagai fenomena visual, tetapi juga sebagai alat produksi makna
dalam kehidupan social.?

b. Representasi

Representasi adalah proses yang menghubungkan makna,
bahasa, dan budaya dalam menciptakan serta menyampaikan
pemahaman tentang realitas. Menurut Stuart Hall, representasi

tidak sekadar mencerminkan realitas, tetapi juga membentuknya

9 Ibid., 8.

20 Christomy, Tommy dan Untung Yuwono. Semiotika: Teori, Metode dan
Aplikasi Praktis (Yogyakarta: Jalasutra, 2004),him. 13.

2 pid., 14.
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melalui simbol, gambar, dan bahasa yang digunakan, sehingga
makna dihasilkan dalam kerangka sosial dan historis.??
Representasi menjadi elemen penting dalam studi budaya sebagai
instrumen interpretasi identitas, hubungan sosial, dan struktur
kekuasaan Masyarakat.?

Hall menjelaskan bahwa representasi bekerja melalui
bahasa sebagai sistem tanda yang menyampaikan makna kepada
khalayak.?* Oleh karena itu, teori ini relevan untuk mengkaji
bagaimana budaya, identitas, dan isu-isu sosial dipresentasikan
dalam media. la juga mengklasifikasikan representasi ke dalam
tiga pendekatan utama. Reflektif yaitu bahasa dianggap sebagai
cerminan langsung dari realitas, Intensional adalah makna yang
ditentukan oleh maksud individu pembuat pesan, dan
konstruksionis makna dibentuk melalui interaksi antara pesan dan
audiens, dan tidak melekat secara inheren.

Kesetaraan Gender

Sejarah konsep gender bermula pada abad ke-17 di Inggris,

tepat setelah terjadinya Revolusi Inggris. Pada masa itu,

perkembangan industri menyebabkan peran manusia dalam

22 Annisa Ica; Al Gusma Setyawan, “Representasi Dalam Media Dan Budaya:

Persepektif Teori Stuart Hall,” Sanak: Jurnal Studi Agama-Agama 2, no. 2 (2004):

12,

https://sanak.fusa.uinjambi.ac.id/index.php/sanak/article/view/101%0AAccessed
: 10 August 2025.

2 |bid.
24 bid.
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produksi mulai digantikan oleh mesin, yang kemudian
memunculkan ketimpangan sosial, termasuk diskriminasi berbasis
gender di sektor industri.?® Istilah gender diperkenalkan oleh para
ilmuwan sosial untuk membedakan antara perbedaan alami antara
perempuan dan laki-laki sebagai ciptaan Tuhan dengan perbedaan
yang terbentuk melalui budaya dan sosialisasi sejak kecil.
Pembedaan ini penting karena sering terjadi penyamaan antara
karakteristik manusia yang bersifat kodrati dan yang merupakan
hasil konstruksi sosial. Pemahaman tentang perbedaan peran
gender membantu kita mengevaluasi kembali pembagian peran
yang selama ini dianggap tetap bagi perempuan dan laki-laki.
Dengan demikian, konsep gender yang berkembang dalam
masyarakat telah menciptakan perbedaan dalam peran, tanggung
jawab, fungsi, serta ruang aktivitas antara keduanya.?®

Kesetaraan gender merupakan prinsip yang menegaskan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam
mengembangkan potensi diri serta menentukan pilihan hidup
tanpa terhalang oleh stereotip, prasangka, atau peran gender yang

bersifat kaku. Dalam konteks ini, individu tidak boleh dibatasi

% Khanza Jasmine, ‘Kajian Teori’, Penambahan Natrium Benzoat Dan
Kalium Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya
Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu (2014): him. 1-7.

%6 Herien Puspitawati, ‘KONSEP , TEORI DAN ANALISIS GENDER
Oleh : Herien Puspitawati Departemen |Imu Keluarga Dan Konsumen Fakultas
Ekologi Manusia- Institut Pertanian Bogor Indonesia . PT IPB Press . Bogor .’,
Jurnal llmu Sosial dan Humaniora 4, , no. 1 (2013): him. 1-13.
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olen norma sosial yang menghambat akses mereka terhadap
kesempatan dan sumber daya yang tersedia.

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur kesetaraan gender. Perbedaan perilaku antara laki-laki
dan perempuan menjadi salah satu aspek utama, karena norma
sosial sering kali membentuk ekspektasi tertentu terhadap
bagaimana masing-masing gender harus bertindak. Selain itu,
peran yang dijalankan oleh laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan sosial juga mencerminkan sejaunh mana pembagian
tugas didasarkan pada nilai-nilai tradisional atau telah mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman.

Karakteristik emosional juga menjadi indikator penting
dalam melihat kesetaraan gender. Sifat emosional yang umumnya
dilekatkan pada masing-masing gender sering kali dipengaruhi
oleh konstruksi sosial, bukan semata-mata faktor biologis. Di
samping itu, mentalitas atau kekuatan mental laki-laki dan
perempuan dalam menghadapi tantangan hidup juga menunjukkan
sejauh mana mereka mendapatkan kesempatan yang setara dalam
mengembangkan ketahanan diri dan pola pikir.

d. Media Sosial

Media sosial merupakan media berbasis daring (online)

yang memungkinkan penggunanya untuk secara aktif

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten melalui berbagai
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platform seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum, hingga dunia

virtual.”” Dalam pandangan Mike dan Young, media sosial
merupakan hasil konvergensi antara komunikasi interpersonal
yang bersifat pribadi (saling berbagi antar individu) dan
komunikasi publik yang bersifat terbuka bagi siapa saja tanpa
batasan individu tertentu.?® Oleh karena itu, media sosial dapat
dipahami sebagai sarana pergaulan sosial secara virtual di mana
penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, bertukar
pesan, serta membangun jejaring dalam berbagai bentuk dan
platform digital.

Salah satu pendekatan teoretis yang relevan untuk
menganalisis media sosial adalah teori ketergantungan media
(media dependency theory) yang dikembangkan oleh Sandra Ball
Rokeach dan Melvin L. DeFleur. Teori ini menyoroti struktur
sosial masyarakat yang berperan dalam  membentuk
kecenderungan terjadinya pengaruh dari media massa terhadap
individu.?® Dalam konteks ini, semakin tinggi ketergantungan
seseorang terhadap media dalam memenuhi kebutuhan
informasinya, maka semakin besar pula pengaruh yang dimiliki

media tersebut terhadap individu yang bersangkutan.

27 Asep syamsul M Romli, Jurnalistik Online (Bandung: Nuansa Cendikia,
2014), him.23

28 Rulli Nasrullah, Media Sosial:Persepektif Komunikasi, Budaya Dan
Sosioteknologi (Bandung, 2015), him. 12-19

29 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Persepektif, Ragam Dan Aplikasi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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Teori ketergantungan memandang media sebagai bagian
dari sistem informasi yang memiliki fungsi penting dalam
menjaga Kketeraturan sosial, sekaligus dapat menjadi pemicu
konflik dalam masyarakat. Media diposisikan sebagai elemen
yang terintegrasi secara erat dengan sistem sosial dan khalayak,
sehingga hubungan antara ketiganya bersifat  saling
memengaruhi.®® Ketergantungan pada media tidak berdiri sendiri,
melainkan berlangsung dalam konteks struktur sosial yang
kompleks, di mana media memiliki kemampuan untuk
memengaruhi cara berpikir, merasakan, dan bertindak individu
atau kelompok masyarakat.

Dalam teori ini, terdapat tiga efek utama yang dihasilkan
dari ketergantungan terhadap media, yakni efek kognitif, afektif,
dan behavioral.® Efek kognitif berkaitan dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, atau pemahaman individu. Efek
afektif mencakup perubahan pada emosi, sikap, atau nilai-nilai
yang dirasakan oleh khalayak. Sedangkan efek behavioral
berhubungan dengan munculnya niat atau tindakan nyata yang
dilakukan sebagai hasil dari proses internalisasi sebelumnya.
Ketiga aspek ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya

saluran informasi, tetapi juga agen perubahan sosial yang mampu

%0 Ibid.
81 Sasa Djuarsa; dkk. Sendjaja, Teori Komunikasi (Tanggerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2002). HIm. 78
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membentuk persepsi dan perilaku individu dalam kehidupan

sehari-hari.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana
kesetaraan gender direpresentasikan dalam akun Instagram
@dpp_pkb serta bagaimana audiens memaknai representasi
tersebut. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi makna yang terkandung dalam teks, gambar, dan
simbol dalam unggahan akun Instagram @dpp_pkb dengan lebih
holistik. Penelitian ini juga bersifat deskriptif karena berupaya
menggambarkan dan menganalisis fenomena representasi
kesetaraan gender dalam media sosial partai politik tanpa
melakukan intervensi terhadap objek yang diteliti. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana kesetaraan
gender ditampilkan dalam unggahan akun Instagram @dpp_pkb
tetapi juga bagaimana audiens memahami dan meresponsnya.
Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dengan cara

mengamati, menganalisis, dan mengeksplorasi peristiwa serta
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tindakan individu atau kelompok guna memahami maknanya.*?
Erickson menambahkan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami pengalaman manusia dan dampaknya
terhadap kehidupan. Hal ini sejalan dengan Kirk dan Miller yang
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan bagian dari
tradisi ilmu pengetahuan sosial yang berfokus pada pemahaman
mendalam melalui pengamatan terhadap konteks tertentu.®
Menurut Moleong, penelitian kualitatif merupakan metode yang
lebih menekankan pada proses daripada hasil, di mana data
dikumpulkan dalam bentuk narasi dan dianalisis secara induktif
untuk menemukan pola atau tema tertentu.®* Pendekatan ini juga
sesuai dengan teori semiotika Roland Barthes, yang menuntut
analisis mendalam terhadap tanda dan simbol dalam komunikasi.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan
induktif, yang dimulai dari pengamatan data spesifik (unggahan
Instagram) untuk membangun pemahaman umum tentang makna
kesetaraan gender dalam konteks politik. Lebih lanjut, pendekatan
semiotika Roland Barthes dipilih karena kemampuannya untuk
menganalisis tanda secara multidimensi. Barthes membedakan

antara denotasi (makna literal) dan konotasi (makna kultural),

32 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Yogyakarta: CV Jejak, 2018, him. 7.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2011, him. 22

34 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017., him. 9.
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yang keduanya penting untuk memahami representasi gender
dalam media sosial. Sejalan dengan itu, penelitian ini juga
menggunakan kerangka teori representasi untuk menelaah
bagaimana elemen-elemen visual dan tekstual dalam konten
Instagram DPP PKB mencerminkan ideologi tertentu terkait
gender. Penelitian ini juga mengeksplorasi konteks sosial-politik
yang melatarbelakangi penggunaan tanda-tanda tersebut. Menurut
Hidayat, media sosial menjadi alat strategis bagi partai politik
untuk membangun citra dan memengaruhi opini publik, termasuk
dalam isu-isu yang sensitif seperti gender.®® Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya mengkaji konten secara tekstual, tetapi
juga mempertimbangkan dinamika politik yang berkontribusi
pada representasi kesetaraan gender dalam platform media sosial.
2. Sumber Data

a. Data Primer.

Data primer diperoleh melalui analisis unggahan akun
Instagram @dpp_pkb yang berkaitan dengan isu kesetaraan
gender serta wawancara mendalam dengan audiens yang aktif
mengikuti akun tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder meliputi dokumen dan referensi lain

% Hidayat, Rahmat, “Representasi Gender dalam Media Sosial: Studi pada
Akun Instagram Partai Politik,” Jurnal Komunikasi Politik, vol. 12, no. 1 (2021),
him. 34-56.
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yang mendukung analisis data primer, seperti Buku, artikel

jurnal, atau penelitian sebelumnya yang membahas

representasi kesetaraan gender dan teori semiotika. Peraturan
atau dokumen resmi DPP PKB yang terkait dengan isu
kesetaraan gender. Data tambahan dari laporan organisasi,
berita daring, atau hasil survei terkait pandangan publik
terhadap isu gender dan DPP PKB.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui tiga metode utama, yaitu analisis dokumen, wawancara
mendalam, dan observasi media sosial.

Pertama, analisis dokumen dilakukan dengan mengkaji
berbagai bahan tertulis dan visual yang relevan dengan objek
penelitian. Dokumen utama yang dianalisis adalah unggahan akun
Instagram resmi DPP PKB (@dpp_pkb) yang memuat isu-isu
kesetaraan gender, mencakup teks, gambar, video, dan infografis
yang dipublikasikan. Analisis ini berfokus pada makna denotasi,
konotasi, dan mitos yang terkandung dalam konten, sesuai
pendekatan semiotika Roland Barthes. Selain itu, data dokumen
juga mencakup peraturan atau dokumen resmi DPP PKB, berita
daring, artikel jurnal, laporan organisasi, dan penelitian terdahulu
yang membahas kesetaraan gender dalam media politik. Tujuan

analisis dokumen adalah memperoleh gambaran kontekstual serta
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memahami konstruksi pesan visual yang dihadirkan oleh DPP
PKB.

Kedua, wawancara mendalam dilaksanakan untuk menggali
pemaknaan dan interpretasi audiens terhadap representasi
kesetaraan gender yang dipublikasikan olen DPP PKB.
Wawancara dilakukan secara tatap muka dan daring yang dipilih
secara purposive, yaitu mereka yang aktif mengikuti akun
Instagram DPP PKB dan memiliki keterlibatan atau minat pada isu
kesetaraan gender. Informan terdiri dari enam responden, yang
meliputi aktivis gender, mahasiswa, serta akademisi. Selain itu,
wawancara juga dilakukan dengan Gilbran, selaku Wakil Ketua
Harian DPP PKB, untuk mendapatkan perspektif dari pihak
pembuat dan pengelola konten. Wawancara ini membantu peneliti
memahami tujuan pembuatan konten, proses kreatif, serta strategi
komunikasi yang digunakan partai dalam menyuarakan isu
kesetaraan gender.

Ketiga, observasi media sosial dilakukan dengan memantau
secara sistematis aktivitas akun Instagram @dpp_pkb selama
periode penelitian. Observasi meliputi frekuensi unggahan, bentuk
penyajian konten (foto, video, infografis), interaksi dengan
audiens melalui komentar dan balasan, serta penggunaan tagar
yang berkaitan dengan isu gender. Teknik ini memberikan data

empiris mengenai bagaimana pesan politik disebarkan, diterima,
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dan diperdebatkan di ruang digital. Observasi dilakukan secara
non-partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat langsung dalam
diskusi, melainkan bertindak sebagai pengamat yang mencatat
pola komunikasi dan respons publik.

Dengan mengombinasikan ketiga teknik ini, penelitian
memperoleh data yang komprehensif dari berbagai sudut pandang:
analisis dokumen memberi kerangka objektif terhadap materi
yang dipublikasikan, wawancara mendalam memberikan sudut
pandang subjektif dari pembuat dan penerima pesan, sementara
observasi media sosial menangkap dinamika interaksi dan respons
yang terjadi secara real-time di ruang publik digital.

4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode
semiotika Roland Barthes dan analisis resepsi Stuart Hall. Analisis
semiotika Roland Barthes digunakan untuk memahami makna
yang terkandung dalam unggahan akun Instagram @dpp_pkb.
Peneliti akan mengidentifikasi tanda-tanda dalam konten visual
dan teks menggunakan konsep Barthes, yang mencakup makna
denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi merujuk pada makna
literal dari gambar, teks, atau simbol yang digunakan dalam
unggahan. Konotasi mencerminkan makna yang lebih dalam dan
emosional dari tanda-tanda tersebut dalam konteks sosial dan

budaya. Sementara itu, mitos mengacu pada ideologi atau narasi
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besar yang dibangun dari tanda-tanda tersebut, terutama dalam
kaitannya dengan kesetaraan gender dalam politik.

Analisis resepsi Stuart Hall digunakan untuk memahami
bagaimana audiens menafsirkan representasi kesetaraan gender
dalam unggahan akun Instagram DPP PKB. Peneliti akan
mengkategorikan pemaknaan audiens ke dalam tiga posisi
pemaknaan, Yyaitu dominant-hegemonic, negotiated, dan
oppositional reading. Pemaknaan dominant-hegemonic terjadi
ketika audiens menerima dan menyetujui pesan yang disampaikan
dalam unggahan tanpa kritik. Pemaknaan negotiated terjadi ketika
audiens memahami pesan tersebut tetapi memberikan interpretasi
yang sedikit berbeda berdasarkan pengalaman dan nilai-nilai
pribadi. Sedangkan pemaknaan oppositional terjadi ketika audiens
menolak atau menentang pesan yang disampaikan dalam
unggahan.

5. Subjek dan objek atau fokus penelitian

Subjek penelitian ini adalah 10 unggahan akun Instagram
@dpp_pkb yang berkaitan dengan isu kesetaraan gender serta
audiens yang mengikuti akun tersebut. Pemilihan unggahan
dilakukan secara purposif berdasarkan keterkaitan konten dengan
tema kesetaraan gender, baik melalui pesan visual maupun teks
yang disampaikan. Audiens dalam penelitian ini dipilih

berdasarkan keterlibatan mereka dalam merespons unggahan
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melalui komentar, like, atau bentuk interaksi lainnya.

Objek penelitian ini adalah representasi kesetaraan gender
dalam 10 unggahan akun Instagram @dpp_pkb serta bagaimana
audiens memaknai representasi tersebut. Fokus penelitian
mencakup analisis konten visual dan teks yang digunakan dalam
unggahan serta pemaknaan audiens berdasarkan konsep
representasi Stuart Hall dan semiotika Roland Barthes.

6. Teknik Keabsahan Data

Penelitian ini menerapkan uji kredibilitas atau derajat
kepercayaan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Dalam
hal ini, peneliti menggunakan triangulasi teori untuk memperkuat
dan memperdalam hasil analisis. Triangulasi teori dilakukan
dengan membandingkan temuan penelitian dengan sejumlah teori
yang relevan, antara lain semiotika Roland Barthes untuk analisis
tanda pada poster dan teori representasi Stuart Hall untuk
memahami pemaknaan audiens.

Pendekatan ini digunakan guna mengintegrasikan berbagai
perspektif  teoritis pada tahap perancangan penelitian,
pengumpulan data, serta analisis, sehingga hasil penelitian
memiliki validitas yang lebih tinggi dan bersifat komprehensif.

Metode triangulasi teori dalam penelitian ini bertujuan untuk
menguji keabsahan data empiris melalui perbandingan antara hasil

temuan lapangan dengan kerangka teori yang berbeda namun
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saling melengkapi. Keabsahan data diwujudkan dengan melihat
kesesuaian representasi kesetaraan gender yang ditemukan dalam
objek penelitian dengan pandangan para ahli melalui teori-teori
yang digunakan.
Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini mencakup susunan
topik yang akan diteliti, dievaluasi, dijelaskan, dan dipetakan oleh
penulis. Penelitian ini terdiri dari empat bab yang masing-masing
bab memiliki sub-bab yang relevan.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari beberapa bagian yang mencakup
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini
berfungsi sebagai pengantar yang memberikan gambaran
umum tentang penelitian yang akan dilakukan.
BAB || GAMBARAN UMUM
Bab ini memberikan penjelasan tentang gambaran
umum vyang relevan dengan penelitian, meliputi
penjelasan mengenai akun Instagram DPP PKB sebagai
objek penelitian. Bagian ini berfungsi sebagai landasan
konseptual dan kontekstual dalam memahami

pembahasan yang akan diuraikan di bab-bab berikutnya.
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BAB Il DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat hasil penelitian berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dan diolah menggunakan
metode analisis semiotika. Penjelasan difokuskan pada
tanda, simbol, dan narasi yang terdapat dalam konten
Instagram DPP PKB serta bagaimana elemen-elemen
tersebut  merepresentasikan ~ kesetaraan  gender.
Pembahasan dilakukan secara mendalam dengan
menghubungkan hasil analisis data dengan teori-teori
yang digunakan, sehingga mampu menjawab rumusan
masalah.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari penelitian
yang merangkum jawaban atas rumusan masalah, serta
saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan
penelitian. Saran mencakup rekomendasi untuk
pengelolaan media sosial, peningkatan representasi
kesetaraan gender, serta ide-ide untuk penelitian lebih
lanjut yang relevan dengan topik ini.

Dengan sistematika ini, penelitian disusun secara
terstruktur agar memudahkan pembaca dalam
memahami setiap tahapan analisis dan hasil yang

dicapai.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap representasi
kesetaraan gender dalam unggahan visual akun Instagram @dpp_pkb,
dapat ditarik beberapa kesimpulan yang disusun berdasarkan pendekatan

semiotika Roland Barthes, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Menjawab Rumusan masalah :Bagaimana kesetaraan gender
direpresentasikan dalam akun isntagram @dpp_pkb?

Secara denotatif, unggahan-unggahan yang dianalisis
menampilkan visual perempuan dalam berbagai aktivitas politik,
sosial, dan ekonomi yang dikaitkan dengan institusi partai. Perempuan
digambarkan sebagai pembicara, pemimpin, dan pelaku aktif dalam
forum resmi, acara partai, maupun kampanye publik. Teks-teks
pendamping dalam visual secara eksplisit menyampaikan pengakuan
terhadap kontribusi perempuan terhadap kemajuan partai serta
pentingnya posisi mereka dalam pembangunan masyarakat.

Secara konotatif, representasi tersebut menyampaikan makna
simbolik tentang upaya mendorong keterlibatan perempuan secara
aktif dan setara dalam ruang-ruang publik. Warna, ekspresi visual, serta
narasi yang digunakan mengandung pesan bahwa perempuan tidak lagi
berada pada posisi marjinal, tetapi memiliki kapasitas untuk

memimpin, berinovasi, dan mempengaruhi arah kebijakan. Konstruksi
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visual ini memperlihatkan bahwa perempuan ditampilkan sebagai aktor
penting, bukan sekadar pelengkap administratif atau pemenuh kuota
politik.

Pada tataran mitos, unggahan visual akun @dpp_pkb berusaha
membongkar wacana patriarkal yang telah lama mendominasi struktur
politik Indonesia. Melalui visualisasi keberhasilan perempuan dalam
politik, ekonomi, dan kegiatan sosial, dibangun narasi baru yang
menempatkan perempuan sebagai subjek aktif dalam pengambilan
keputusan. Mitos lama tentang perempuan sebagai pihak yang lemah,
tidak rasional, dan tidak layak memimpin secara simbolik digantikan
oleh gagasan bahwa perempuan memiliki potensi kepemimpinan yang
setara dengan laki-laki. Hal ini sekaligus menjadi bagian dari citra
partai yang ingin tampil progresif dan inklusif terhadap isu kesetaraan
gender.

2. Menjawab Rumusan Masalah 2: Bagaimana pemaknaan yang
diberikan oleh audiens tentang kesetaraan gender dalam akun
@dpp_pkb?

Berdasarkan hasil wawancara, pemaknaan audiens terhadap
pesan kesetaraan gender yang disampaikan melalui akun Instagram
@dpp_pkb dapat dikategorikan ke dalam tiga tipe pembacaan sesuai
model encoding/decoding Stuart Hall.

Pertama, tipe dominant-hegemonic, di mana audiens menerima

pesan poster secara penuh dan memaknai representasi perempuan
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sebagai bentuk nyata dukungan partai terhadap kesetaraan gender.
Kedua, tipe negotiated, yaitu audiens menerima pesan utama yang
disampaikan namun menambahkan pandangan Kkritis, seperti
mempertanyakan konsistensi realisasi kebijakan atau menyesuaikan
makna dengan pengalaman pribadi. Ketiga, tipe oppositional tidak
ditemukan pada sampel penelitian ini, yang menunjukkan bahwa
mayoritas audiens cenderung sejalan dengan pesan yang dikodekan
oleh pembuat poster.

Secara umum, pemaknaan audiens menunjukkan penerimaan
positif terhadap pesan kesetaraan gender yang disampaikan DPP PKB.
Meskipun demikian, sebagian audiens mengaitkan pesan tersebut
dengan harapan akan adanya langkah konkret di dunia nyata, bukan
sekadar berada pada tataran kampanye visual.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti
menyampaikan sejumlah saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait
sebagai bentuk kontribusi pemikiran dan masukan konstruktif. Mengingat
keterbatasan yang ada, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, saran yang diberikan diharapkan dapat
menjadi pertimbangan dalam pengembangan kajian lebih lanjut serta

praktik di lapangan.

1. Bagi Partai Politik (khususnya DPP PKB), Diharapkan agar konten

visual yang ditampilkan tidak hanya berhenti pada representasi
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simbolik, tetapi juga mencerminkan realitas nyata dalam struktur
internal partai, termasuk penempatan perempuan dalam posisi strategis
dan pengambilan keputusan. Komitmen terhadap kesetaraan gender
perlu dibuktikan melalui kebijakan internal dan eksternal yang konkret
dan berkelanjutan.

Bagi Akademisi dan Peneliti Lanjutan, Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi awal dalam kajian komunikasi politik berbasis
gender, khususnya yang menggunakan pendekatan semiotika. Untuk
pengembangan lebih lanjut, peneliti bisa memperluas fokus kajian
dengan pendekatan kualitatif lain seperti wawancara mendalam atau
analisis wacana kritis guna menggali pemaknaan dari audiens atau
pembuat konten.

Bagi Pengguna Media Sosial, Diharapkan masyarakat sebagai audiens
media sosial dapat lebih kritis dalam memahami pesan visual dan
simbolik yang disampaikan oleh akun-akun institusi politik.
Representasi kesetaraan gender perlu dipahami tidak hanya sebagai
bentuk promosi citra, tetapi juga sebagai refleksi dari perjuangan

struktural untuk menciptakan keadilan sosial yang lebih luas.
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